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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Break Even Point (BEP) pada usaha peternakan ayam ras
petelur Zoeya Berkah. Metode yang di guanakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka
serta hasil penelitian ini menggunakan Analisis Break Even Point. Hasil penelitian ini di peroleh bahwa
peternkan Zoeya Berkah mengalami titik impas jika biaya produksi yang di keluarkan peternak selama 11
bulan terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Total biaya variabel dan penerimaan yang dikeluarkan
sebesar Rp. 328.084.142 dan total biaya tetap sebesar Rp. 47.498.309 dan penerimaan sebesar Rp
576.970.000 Dari penelitian ini menunjukan bahwa BEP dalam produk menghasilkan empat item yaitu
jumbo sebesar 61.607 butir, besar sebanyak 78.640 butir, sedang sebesar 88.452 butir, dan kecil sebesar
100.847 butir per 11 bulan, begitu juga dengan BEP harga pada analisis ini mendapatkan hasil empat item
yaitu jumbo (Rp. 108.858.739), besar (Rp 125.824.437), sedang (Rp 135.597.067), dan kecil (Rp
147.942.254).
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Abstract

This study aims to determine the Break Even Point (BEP) in the laying hens business of Zoeya Berkah.
The method used is observation, interviews, documentation, and literature study as well as the results of
this study using Break Even Point Analysis. The results of this study found that Zoeya Berkah's farm
experienced a break-even point if the production costs incurred by the farmer for 11 months consisted of
variable costs and fixed costs. The total variable costs and revenues incurred are Rp. 328,084,142 and a
total fixed cost of Rp. 47,498,309 and Rp 576,970,000 revenue. The price in this analysis results in four
items, namely jumbo (Rp. 108,858,739), large (Rp. 125,824,437), medium (Rp. 135,597,067), and small
(Rp. 147,942,254).
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A. PENDAHULUAN

Peternakan ayam petelur di Indonesia secara umum sangat baik dilihat dari sektor bisnis
lokal dan asing, jika dilihat dari sisi pasar organik. Hal ini terlihat dari jumlah peternakan,
pakan ternak dan organisasi obat yang masih ada sehingga kemungkinan untuk dikembangkan
masih terbuka. Lingkungan pertukaran dunia yang mulai dirasakan saat ini semakin
memungkinkan hasil telur ayam petelur fleksibel terhadap perubahan pendapatan per kapita
tahunan suatu negara (Zaini, 2011; Harmoko, et all., 2022).

Penelitian tentang usaha ternak dan penyetaraan titik investasi awal secara umum telah
selesai dilakukan di bidang peternakan dan perikanan (Hastuti et all, 2018). bahwa
pemeriksaan tersebut semua menghasilkan pengamatan bahwa agribisnis ayam petelur dan
panggangan bermanfaat dan praktis secara finansial. Berdasarkan pemeriksaan dan kondisi
sebelumnya di lapangan, penelitian ini berencana membedah Alasan Investasi Awal yang
Sama di balik ayam petelur
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Bayaknya penduduk mulai meningkatnya Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk, tingkat perhatian masyarakat terhadap gizi dan peran bahan pangan, khususnya
protein untuk hidup dan bekerja pada kapasitas daerah setempat untuk menggunakan barang-
barang hewan (Welerubun, 2022). Usaha budidaya ayam petelur di Tolitoli sangat
menguntungkan karena banyaknya produksi telur telah diperdagangkan ke luar kota, hal ini
menunjukkan bahwa bisnis ayam petelur di Focal Sulawesi sangat berkembang sehingga
menjadi percontohan untuk daerah setempat dalam mengikuti perkembangan ayam petelur
agar ikut serta dalam peningkatan kualitas ayam petelur. mendorong keinginan individu untuk
mengikuti dan membina peternakan ayam petelur.

Dalam ulasan yang disusun oleh Mandala dan Ivan’s, (2022)., Pemeriksaan digunakan
untuk menentukan apakah organisasi sama dengan nilai investasi awal yang digunakan untuk
menentukan jumlah penurunan yang dapat dilakukan organisasi. Hasil eksplorasi memang
menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam mencapai titik investasi awal organisasi yang sama
dalam hal jumlah dan rupiah, hal ini karena ada perbedaan besar dalam biaya yang
ditimbulkan oleh organisasi secara konsisten. Dari penjajakan ini, dapat dikatakan bahwa
dapat dimanfaatkan sebagai media data yang memberikan gambaran kondisi organisasi dan
dapat membantu dalam memberikan pilihan-pilihan pilihan yang akan diambil.

Kabupaten Tolitoli Kecamatan Baolan merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi dari sub peternakan. Adanya peternakan di Kabupaten Tolitoli Kecamatan Baolan
memberikan peningkatan usaha peternakan sehingga pentinggnya Break Even Point dalam
suatu usaha daerah yaitu usaha peternakan Zoeya Berkah. Dalam Survei yang kami lakukan di
salah satu Kelurahan yang ada di kecamatan Baolan yaitu kelurahan Nalu merupakan salah
satu Kelurahan yang berpotensi sebagai penghasil telur ayam ras yang berkembang di Tolitoli
di karenakan usaha Peternakan Zoeya Berkah belum mencapai satu periode oleh sebab itu
kami menarik melakukan penelitian di Peternakan Zoeya Berkah sehingga nantinya hasil
penelitian bisa memberikan infomasi kepada peternak ataupun masyarakat terkait Break Even
Point pada usaha peternakan ayam ras petelur. Maka dari itu saya mengangkat judul
penelitian Break Even Point pada usaha ayam ras petelur Zoeya Berkah di Kelurahan Nalu
Kecamatan Baoalan Kabupaten Tolitoli.

B. METOD PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada peternakan Zoeya Berkah Kelurahan Nalu Kecamatan
Baolan Kabupaten Tolitoli pada Tanggal 1 Juni hingga 1 Agustus 2022, sedangkan teknik
pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data yang di peroleh dianalisis adalah Break Even Point yang terbagi atas dua yaitu (BEP)
Produk dan (BEP) Harga (Dwihandoko, et all., 2022).

C. PEMBAHASAN
Biaya Produksi

Biaya pembuatan pada dasarnya adalah aset atau modal yang harus diberikan oleh
suatu organisasi untuk mengawasi komponen yang belum dimurnikan untuk mengirimkan
sesuatu atau menjualnya (Waleleng dan Santa, 2022). Pemeriksaan biaya produksi ayam
petelur dibedakan menjadi dua biaya tetap, yaitu biaya yang umumnya tetap jumlahnya dan
tetap diberikan meskipun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi berapa banyak
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biaya tetap tidak bergantung pada ukuran produksi. Biaya variabel bergantung pada besar
kecilnya di tentukan tingkat produksi.

Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang ditimbulkan oleh ayam petelur yang biaya yang
berubah ubah karena perubahan jumlah produksi, namun secara keseluruhan biaya ini akan
berubah sesuai dengan tingkat perubahan tindakan (Rakhmadevi dan Wardhana, 2020).. Jika
produksinya sedikit, biaya variabelnya sedikit dan sebaliknya. Biaya ini tidak tergatung pada
besar kecilnya produksinya biaya variabel yang ditimbulkan dalam bisnis ayam petelur dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Biaya variabel yang dikeluarkan usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah.

Jenis Jumlah (Rp)
Bensin 5.760.000
Listrik 2.400.000
Alir 360.000
Pakan 277.316.142
vaksin dan obat-obatan 1.448.000
Pullet 40.800.000

Total 328.084.142

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022

Tabel 1. Memperlihatkan bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan selama 11 bulan
oleh Ibu Veybi Septian Nur sebagai peternak, pada saat mengelola usaha peternakan ayam ras
petelur Zoeya Berkah sebesar Rp. 328.084.142. Hal ini terdiri dari biaya bensin,listrik, iuran
air,pakan ayam, biaya kesehatan, dan pullet.

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang ditimbulkan oleh peternak yang tidak berubah
(konsisten) dalam jangka waktu tertentu yang jumlahnya tetap, tidak bergantung pada berapa
banyak penegeluaran (Mulyani dan Satriani, 2013). Biaya ini ditetapkan periode tertentu atau
batas pengeluaran tertentu, namun akan berubah jika titik puncaknya terlampaui. Ekspostulasi
adalah simpanan yang akan digunakan untuk membeli sumber daya baru untuk menggantikan
sumber daya lama yang saat ini tidak berguna. Untuk mengetahui jenis dan ukuran biaya tetap
yang ditimbulkan dalam bisnis ayam petelur dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Biaya tetap yang dikeluarkan usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah.

No Jenis Investasi Jumlah (Rp)
1  Tempat pakan 360.000
2 Pipa Air Minum 2.805.000
3 Nipple otomatis 196.000
4 Skop 85.000
5  tangki semprot 290.000
6  Rak telur plastic 80.000
s Timbangan 77.500
8  Balon Lampu 5 watt 90.000
9  Kabel 33.333
10 Keran 41.250
11 Mesin penggiling jagung 95.833
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12 Argo 112.250
13 Paranet 65.000
14 Tangki air 357.143
15  Fitting lampu 30.000
16 Bakair 150.000
17 Gembok 15.000

18 Kandang 15.000.000

19 Biaya Tenaga kerja 27.500.000

20 Biaya Pajak Tanah 115.000
Total 47.498.309

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022

Pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa biaya tetap yang dikeluarkan selama 11 bulan oleh
Veybi Septian Nur pada saat mengelola usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah
sebesar Rp. 49.998.309. Hal ini terdiri daritempat pakan, pipa air minum, nipple otomatis,
skop, ember plastic, rak telur, plastic, timbangan, balon lampu 5 wat, kabel, keran, mesin
penggiling jagung, argo, paranet, tangki air, fitting lampu, bak air, gembok, dan kandang.
Pada Tabel 2 diatas biaya penyusutan tertinggi berada pada kandang sebesar Rp27.500.000
selama 11 bulan, dan biaya penyusutan terendah berada pada jenis peralatan gembok sebesar
Rp. 15.000 dalam 11 bulan.

Total Biaya

Total biaya usaha dapat diketahui melalui penghitungan antara biaya variabel di
tambah dengan biaya tetap (Mulyadi dan Yawahar, 2022). Total biaya yang di keluarkan oleh
peternakan Zoeya Berkah dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Total biaya yang di keluarkan usaha ayam ras petelur Zoeya Berkah.

No Uraian Nilai (Rp)
1 Biaya Variabel 328.084.142
2 Biaya Tetap 47.498.309

Total 375.582.451

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022

Tabel 3. Memperlihatkan bahwa total biaya yang dikeluarkan Peternakan Zoeya
Berkah saat mengelola usaha peternakan ayam ras petelur sebesar Rp. 47.498.309 dalam 11
bulan. Hal ini terdiri dari biaya variabel sebesar Rp. 328.084.142, dan biaya tetap sebesar Rp
375.582.451
Penerimaan

Penerimaan ialah hasil jumlah produksi dikali harga jual yg berlaku (Lumenta, et all.,
2022). Penerimaan pada usaha peternakan Zoeya Berkah dipengaruhi oleh besarnya produksi
telur yang dihasilkan dan harga jual yang berlaku di peternakan. Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Penerimaan usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah dalam 11 bulan.

No Produksi Telur Jumlah (Rak) Harga (Rp) Penerimaan (Rp)

1 Jumbo (72-80 gr) 1.500 53.000 79.500.000

2 Besar (60-71gr) 3.050 48.000 146.400.000

3 Sedang (52-59 gr) 4.075 46.000 187.450.000

4 Kecil (49-51 gr) 2.355 44,000 103.620.000
Total 516.970.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022
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Tabel 4. Memperlihatkan bahwa total penerimaan yang diperoleh peternakan Zoeya
Berkah pada saat mengelola usaha ayam ras petelur sebesar Rp.516.970.000, dalam satu
tahun. Hal ini terdiri dari penjualan produksi telur yam ras berukuran jumbo (72 gr), besar
(61-72 kg), sedang (52-59 kg), dan kecil (49-52 kq).

BEP Produk

BEP produk adalah analisis untuk mengetahui berapa jumlah produk yang harus di
hasilkan agar usaha peternakan berada pada titik impas (Lembong, et all., 2015). Artinya
usaha peternakan usaha ayam ras petelur Zoeya Berkah mengalami titk impas jika BEP
produk menghasilkan produk sebagai berikut.

Tabel 5. BEP produk usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah

Uraian FC (Rp) p VC-unit (Rp) BEP produk (butir)
Jumbo 47.498.309 1.767 996 61.607

Besar 47.498.309 1.600 996 78.640
Sedang 47.498.309 1.533 996 88.452

Kecil 47.498.309 1.467 996 100.847

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022

Pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa Break Even Point produk selama 11 bulan oleh

Ibu Veybi Septian Nur pada saat mengelola usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah

yang harus menghasilkan empat item yaitu:

» BEP Produk telur jumbo sebanyak 61.607 butir atau setara dengan 2.054 rak artinya agar
usaha ini berada pada titik impas Peternak harus dapat menghasilkan dan menjual
sebanyak 61.607 butir (2.054 rak) dengan harga jual Rp. 53.000 /11 bulan.

» BEP Produk telur besar sebanyak 78.640 butir atau setara dengan 38 rak artinya agar
usaha ini berada pada titik impas, Peternak harus dapat menghasilkan dan menjual
sebanyak 78.640 butir (2.621 rak). Dengan harga jual sebesar Rp48.000 /11 bulan

» BEP Produk telur sedang sebanyak 88.452 butir atau setara dengan 39 rak artinya agar
usaha ini berada pada titik impas, peternak harus dapat menghasilkan dan menjual
sebanyak 88.452 butir (2.948 rak) Dengan harga jual sebesar Rp 46.000. /11 bulan

» BEP Produk telur kecil sedang sebanyak 100.847 butir atau setara dengan 43 rak artinya
agar usaha ini berada pada titik impas, peternak harus dapat menghasilkan dan menjual
sebanyak 100.847 (3.361rak) Dengan harga jual sebesar Rp44.000/11 bulan.

BEP dalam Harga

BEP memberikan gambaran bahwa pendapatan usaha berada di titik impas (St Aisyah
dan Arwati, 2021). Apabila acuannya menggunakan besar kecilnya penerimaan usaha, yang
berarti harus diketahui terlebih dahulu minimal penerimaan usaha. Usaha peternakan ayam
ras petelur Zoeya Berkah mengalami titk impas jika BEP harga menerima atau menghasilkan
sebagai berikut.
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Tabel 6. BEP usaha peternakan ayam ras petelur Zoeya Berkah

Uraian Fc (Rp) P vc-unit (Rp) Bep harga(Rp)
Jumbo 47.498.309 1767 996 108.858.739
Besar 47.498.309 1600 996 125.824.437

Sedang 47.498.309 1533 996 135.597.067
Kecil 47.498.309 1467 996 147.942.254

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2022

Pada Tabel 6. Diatas menunjukkan bahwa Break Even Point dalam harga selama 11
bulan oleh Ibu Veybi Septian Nur pada saat mengelola usaha peternakan ayam ras petelur
Zoeya Berkah ini peternakan menghasikan produk telur dengan empat ukuran yaitu:

» BEP Harga untuk ukuran telur jumbo impas jika penerimaan Rp. 108.858.739 /11 bulan.
» BEP Harga untuk ukuran telur impas jika penerimaan Rp. Rp 125.824.437 /11 bulan.

» BEP Harga untuk ukuran telur impas jika penerimaan Rp. 135.597.067 /11 bulan..

» BEP Harga untuk ukuran telur kecil impas jika penerimaan Rp 147.942.254/11bulan

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Peternakan Zoeya Berkah Kelurahan Nalu Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli saat
ini telah berada pada posisi menguntungkan karena produk yang dihasilkan dan penerimaan
yang diperoleh lebih besar dari nilai Break Even Point (BEP).

Saran

Agar usaha peternakan ayam ras petelur yang menggunakan pullet dapat menghasilkan
keuntungan, dalam perencanaan usaha sebaiknya dilakukan analisa proyeksi terhadap tingkat
produksi dan penerimaan yang lebih besar dari nilai Break Even Point (BEP) pada penelitian
ini
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